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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian suatu negara dapat menjadi kuat dan berjalan dengan baik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah terciptanya 

stabilitas sistem keuangan. Bank Indonesia mengemukakan bahwa stabilitas 

sistem keuangan yang baik ditopang oleh ketahanan sistem perbankan dan kinerja 

pasar keuangan. Terciptanya sistem perbankan dan kinerja pasar keuangan 

merupakan bukti dalam peningkatan kualitas kegiatan perekonomian. 

Perekonomian di suatu negara tidak dapat terlepas dengan adanya entitas 

keuangan yaitu perbankan yang mempunyai peranan strategis dalam 

perekonomian. Di Indonesia, perkembangan dunia perbankan tidak hanya 

didominasi dengan keberadaan perbankan konvensional. Namun, perbankan 

syariah di Indonesia juga mengalami perkembangan yang pesat. Bermula dari 

tahun 1991 yaitu Bank Muamalat sebagai pelopor perbankan syariah di Indonesia 

hingga saat ini telah terdapat 12 bank umum syariah yang hadir di Indonesia. 

Sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary), 

perbankan memiliki fungsi utama yaitu menghimpun dana dari pihak yang surplus 

dan menyalurkan dana kepada pihak yang defisit secara efektif dan efisien. Dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, tidak hanya jasa yang dijual namun kepercayaan 

menjadi produk utama dalam suatu kegiatan usaha perbankan (Insukindro & 

Purnawan, 2014). Kepercayaan masyarakat timbul ketika bank telah menjalankan 

fungsi sebagaimana mestinya serta menjaga kinerjanya, dan melalui hal tersebut 
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suatu bank dapat dikatakan sehat (Lasta, 2014). Sebaliknya ketika kegiatan suatu 

perbankan tidak dijalankan dengan semestinya dan dikategorikan tidak sehat, 

maka akan berdampak pada perkembangan dan keberadaan perbankan itu sendiri, 

pihak- pihak yang terlibat, dan tentunya perekonomian suatu negara. Harus ada 

suatu sistem yang dapat mengontrol kegiatan perbankan agar dapat berjalan 

dengan semestinya. 

Dalam dunia perbankan syariah khususnya, masyarakat berpendapat 

bahwa kinerja dan pelayanan dari bank syariah lebih aman dibandingkan 

pelayanan bank konvesional, karena bank syariah memenuhi hukum Islam dan 

tidak melanggar prinsip syariah (Suryanto & Ridwansyah, 2016). Alihozi(2018) 

dalam pengamatannya selama 14 tahun menjadi banker di perbankan syariah, 

menyatakan bahwa alasan utama nasabah ingin bertransaksi dalam bank syariah 

adalah karena mereka percaya bahwa bank syariah akan mengelola uang mereka 

secara amanah dan professional. Dan lanjutnya nasabah juga berkeyakinan bahwa 

para pekerja bank syariah baik dari level atas hingga bawah memiliki sikap jujur 

(amanah) dalam kinerjanya. Sehingga timbul pendapat dari masyarakat bahwa 

dalam kegiatan operasional perbankan syariah, tindakan kecurangan sulit 

ditemukan. Faktanya perbankan syariah yang berdasarkan hukum dan pinsip 

syariah, tidak dapat menjamin untuk tidak timbulnya tindakan kecurangan atau 

fraud(Sula & Alim, 2014). Tindakan kecurangan yang dilakukan bank syariah 

menimbulkan sikap kurang percaya dari berbagai stakeholders dan hilangnya 

potensi bank syariah untuk berkembang (Endraswati, 2015).  
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Seperti halnya kasus tindak kecurangan (fraud) yang terjadi pada bank 

umum syariah di Indonesia. Mengutip dalam laman kontan.co.id, pada tahun 2012 

terjadi fraud yang melibatkan salah satu bank umum syariah di Indonesia, yaitu 

BRI Syariah dengan kasus gadai emas senilai 47 Milyar dengan cara memberikan 

informasi yang salah keapda nasabah perihal kondisi barang dan 

jaminannya(Winarto, 2013). Lalu satu tahu kemudian, muncul kembali kasus 

fraud yang melibatkan tiga pejabat Bank Syariah Mandiri cabang Bogor yang 

tejadi pada tahun 2013. Tiga pejabat BSM cabang bogor tersebut melakukan 

penyaluran dana fiktif berupa pengajuan dana kredit rumah dengan memakai data 

sebanyak 197 nasabah senilai 102 Milyar (Panggabean, 2013). Hal tersebut 

sejalan dengan pengungkapan yang disampaikan oleh Ketua LPPI (Lembaga 

Pengembangan Perbankan Indonesia). Dikutip dari laman merdeka.com, dalam 

kurun waktu lima tahun yakni 2011 hingga 2015, banyak praktik kecurangan 

(fraud) yang terjadi dalam perbankan Indonesia (Putra, 2018). Hal tersebut terjadi 

dikarenakan terdapat masalah dalam tata kelola perbankan pada kurun waktu 

tersebut. 

Jika terus dibiarkan, fraud atau tindak kecurangan dapat menjadi sebuah 

ancaman bagi pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia.dampak yang ditimbulkan, masyarakat tidak lagi mempunyai rasa 

percaya terhadap keberadaan perbankan syariah di Indonesia. Lalu terjadi dampak 

yang lebih besar yaitu, rush atau bank panic, masyarakat berbondong- bondong 

menarik uangnya pada bank tersebut (Kiss et al., 2018). Sehingga terjadi 
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kebangkrutan terhadap bank tersebut, dan pada akhirnya sistem perbankan akan 

hancur serta menghantam sistem ekonomi secara keseluruhan. 

Untuk mengatasi semua hal tersebut, perlu adanya suatu sistem yang dapat 

mengontrol kinerja dan kegiatan operasional perbankan syariah, agar dapat 

berjalan sebagaimana semestinya dan kepercayaan masyarakat akan tetap timbul 

terhadap perkembangan bank syariah di Indonesia. Islamic corporate 

governancehadir dalam lembaga keuangan islamdengan harapan terciptanya citra 

lembaga keuangan yang dapat dipercaya. Islamic corporate governance hadir 

sebagai suatu sistem yang dapat meyakinkan masyarakat bahwa lembaga 

keuangan syariah, menjadi lembaga yang mampu berkomitmen dengan 

transparan, akuntabel, adil, dan bertanggungjawab terhadap semua pemangku 

kepentingan. Islamic corporate governance muncul dari peristiwa bangkrutnya 

Ihlas Finance House tahun 2001 di Turki yang merupakan salah satu lembaga 

industri terkemuka yang tumbuh menjadi induk perusahaan besar (Miskam, 

2017). Faktanya Ihlas Finance House merupakan rumah keuangan khusus yang 

beroperasi tanpa memperhatikan sistem internal yang tepat dan tidak mengikuti 

aturan tata kelola perusahaan. Sehingga akibat peristiwa tersebut muncul isu 

lemahnya tata kelola perusahaan islam. Dan membuat para ekonom dan lembaga 

keuangan Islam menghadirkan gagasannya yaitu dengan menciptakan tata kelola 

perusahaan berbasis syariah yang dikenal dengan islamic corporate governance. 

Tata kelola perusahaan menjadi suatu sistem yang tidak hanya menjadi 

prinsip utama dalam menjalankan sebuah perusahaan yang berhasil, namun juga 

sistem yang berguna untuk memastikan keamanan sebuah perusahaan dengan cara 
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memonitor dan mengontrol kegiatan operasional perusahaan (Abu-Tapanjeh, 

2009). Konsep corporate governance antara praktik konvensional dan Islam tidak 

banyak berbeda. Baik itu konvensional ataupun syariah mengacu pada sistem 

untuk mengarahkan dan mengendalikan tujuan perusahaan dengan melindungi 

semua kepentingan  dan hak berbagai pemangku kepentingan (Hasan, 2009). 

Disamping Islamic corporate governance yang menjadi suatu keharusan 

dalam perbankan syariah, terdapat prinsip lain yang harus dikaitkan dengan 

Islamic corporate governance, yaitu shariah compliance (kepatuhan syariah). 

Shariah compliance merupakan prinsip pembeda antara penerapan good 

corporate dalam konvensional dan syariah. Shariah compliance menjadikannya 

sebagai yang dominan dalam pelaksanaan Islamic coporate governance. 

Diterapkannya shariah compliance sebagai aspek dalam menjamin kepatuhan 

prinsip- prinsip syariah (Wardayati, 2011). Kepatuhan merupakan langkah- 

langkah ataupun seperangkat tindakan yang sifatnya preventif untuk memastikan 

bahwa kebijakan yang dilakukan dalam perbankan syariah dijalankan 

sebagaimana mestinya (Najib, 2016). Hal tersebut berpengaruh terhadap 

pandangan dan memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa organisasi 

syariah khususnya perbankan syariah dapat meminimalisir terhadap tindakan 

kecurangan (fraud) yang dapat mengancam kelangsungan perbankan syariah di 

Indonesia. 

Selaras dengan hal tersebut, Astuti et al., (2019) mengungkapkan bahwa 

islamic corporate governance saja belum cukup dalam mencegah kasus 

penipupan dalam perbankan syariah. Perlu adanya budaya organisasi lain yang 



 

6 
 

dapat menggabungkan antara prinsip perbankan dan prinsip Islam, yaitu melalui 

penerapan islamic corporate governance dan shariah compliance yang dapat 

menjadi kunci dalam meminimalisir fraud. Lalu terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Asrori (2014), menyatakan bahwa implementasi Islamic corporate 

governance dalam pelaksanaan shariah compliance yang diukur berdasarkan 

pembiayaan bagi hasil, pendapatan  islamic, dan zakat berpangaruh positif 

terhadap kinerja perbankan syariah. Sebagaimana hal tersebut mengindikasikan 

bahwa dengan penerapan tata kelola dan kepatuhan syariah yang dinilai baik 

terhadap kinerja, maka hal tersebut dapat memperkecil atau meminimalisir 

tindakan fraud pada bank syariah. 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan khususnya dalam perbankan syariah, apabila pelaksanaan tata kelola 

perusahaan/ islamic corporate governance lemah dan disertai dengan rendahnya 

kesadaran shariah compliance, maka dapat mempengaruhi kinerja perbankan 

syariah dan akan semakin memberikan peluang untuk terjadinya fraud 

(kecurangan) dalam perbankan syariah. Oleh karena itu, berdasarkan semua 

persoalan yang melibatkan islamic corporate govenance dan shariah compliance, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Islamic 

Corporate Govenance dan Shariah Compliance Terhadap Fraud pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2014- 2018”. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh islamic corporate governance terhadap fraud 

padabank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 

b. Bagaimana pengaruh profit sharing ratio terhadap fraud pada bank 

umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 

c. Bagaimana pengaruh islamic income ratio terhadap fraud pada 

bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 

d. Bagaimana pengaruh islamic investment ratio terhadap fraud pada 

bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 

e. Bagaimana pengaruh equitable distribution ratio terhadap fraud 

pada bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 

hendak dicapai peneliti adalah: 

a. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari islamic corporate 

governance terhadap fraud pada bank umum syariah di Indonesia 

periode 2014-2018? 

b. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari profit sharing ratio terhadap 

fraud pada bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018? 
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c. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari islamic income ratio 

terhadap fraud pada bank umum syariah di Indonesia periode 

2014-2018? 

d. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari islamicinvestment ratio 

terhadap fraud pada bank umum syariah di Indonesia periode 

2014-2018? 

e. Untuk mengidentifikasi pengaruh dari equitable distribution ratio 

terhadap fraud padabank umum syariah di Indonesia periode 2014-

2018? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan 

pengembangan ilmu akuntansi dalam bidang akuntansi syariah berkaitan dengan 

mengatasi tindakan kecurangan (fraud) dalam perbankan syariah melalui islamic 

corporate governance sebagaimana di dalamnya terdapat unsur control self 

assessment sebagai pengukur dan penilai kesehatan perbankan syariah. Serta 

diharapkan dapat menjadi sarana dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan islamic corporate governance dan tindakan fraud. 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat diantaranya untuk organisasi, 

masyarakat, dan penulis. Bagi organisasi untuk dapat meingkatkan kredibilitas 

perbankan agar tindakan fraud dapat dideteksi sedini mungkin. Bagi masyarakat 

(nasabah) diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya dalam bertransaksi 

melalui perbankan syariah. Bagi penulis diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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dalam pengembangan teori serta menambah wawasan dan pengalaman dalam 

mengidentifikasi islamic corporate governance dan shariah compliance terhadap 

terjadinya kecurangan (fraud). 
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